Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Hubungan air bersih dan jamban dengan kesakitan diare pada balita di
Kabupaten Belu Propinst NTT

Ace Y ati Hayati, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=82394& |okasi=|okal

Indonesia sebagai suatu negara yang sedang berkembang dengan keadaan lingkungan dan perilaku
masyarakat yang kurang menguntungkan maka penyakit menular masih merupakan masalah dari kesehatan
masyarakat. Penyakit yang mendapat prioritas untuk diadakan upaya pemberantasan adalah penyakit yang
memiliki angka kesakitan dan kematian yang tinggi, terutama yang menyerang golongan anak-anak dan
golongan usia produktif yang diantaranya adalah penyakit diare. Oleh karenaitu dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui faktor - faktor air bersih dan jamban yang berpengaruh terhadap kesakitan diare pada
balita

Penelitian ini menggunakan analisis data sekunder dengan pengumpulan data secara " cross-sectional” di
Kabupaten Belu Prop. NTT. Desain penelitiannya adalah " case-control".

Kasus adal ah rumah tangga yang ada balita sakit diare, sedangkan kontrol adalah rumah tangga yang ada
balitatidak sakit diare di daerah yang sama.

Penelitian ini dilakukan pada 49 kasus dan 260 kontrol, dengan 11 variabel independen dan 1 variabel
dependen, yaitu diare balita. Dari analisis regresi logistik multivariat diketahui besarnya pengaruh setiap
faktor yang diteliti dengan mengendalikan semua faktor lain yang ikut mempengaruhi asosiasi tersebuit.

Telah dibuktikan dengan analisis bivariat adanya faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko diare pada
balita, yaitu, kuantitas air, kondis jamban dan faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi yaitu
jumlah anggota rumah tangga dan kekayaan yang dimiliki.

Penelitian ini berrnaksud untuk mempelgjari dampak penyediaan air bersih dan jamban terhadap diare balita
daiam Skalaterbatas di daerah pedesaan. Dari penelitian ini dapat diungkapkan bahwa hubungan antara air
bersih dan kejadian diare balita merupakan "Water Washed Mechanism” disamping itu, ada kemungkinan
lain yang dapat diungkapkan yaitu "Water Borne Mechanism™, namun hal ini masih perlu ditegaskan dengan
pemeriksaan bakteriologis air.

Dengan demikian disarankan kepada masyarakat setempat untuk mengupayakan dalam pengadaan air bersih
yang mencukupi dan kualitas yang memenuhi syarat kesehatan untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari
disamping memiliki serta memelihara saranajamban.

<hr><i>Diseases which require the greatest attention are those that lead to high rates of morbidity and
mortality, especially among children and people at productive age. A typical example is diarrhea.
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Research is therefore needed to identify factors which influence diarrheain children under five years of age
such as water supply and excreta disposal.

This research uses secondary data from Puslitbang, Ministry of Health, and "cross sectional” data collected
in Kabupaten Belu, NTT Province. It isdesigned as a " case control" study.

The case study involves households where child diarrheais present and the control group consists of
households in the same area where child diarrheais not present.

The data analysis involved 49 eases of child diarrhea and 260 control samples. There were 11 independent
variables and 1 dependent variable that was child diarrhea.

L ogistic regression multivariate analysis was used to determine the magnitude of influence the risk factor
variables on the dependent variable.

Using bivariate analysisit is shown that there are factors which can increase the diarrheal risk in children.
These factorsinclude water quality, the condition of latrines and indirect factors such as the number of
household members and the level of household prosperity.

This research intends to investigate the impact of water supply and excreta disposal on child diarrheaon a
village scale. From this research, it can be shown that the connection between water supply and child
diarrheais "water washed mechanism” aswell. However, the latter needs to be proven by water
bacteriological analysis.

It is therefore suggested that the local community provide a potable water storage capacity sufficient to meet
their daily needs and that latrines are properly maintained.</i>



